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Format Baru SPT Tahunan PPh
Wajib Pajak Badan (SPT 1771)

BERDASARKAN sistcm pe-
munguUn piyak yang dianut
« Indonesia, yaitu self assess-
menti wajib pajak diberi ke-
percayaan penuh untuk meng-
nitung, mcnyctor, dan mcla-
porkan sendiri pajak ter-
' utan”ya. Berkaitan dengan
; kewajiton untuk mclaporkah
pengnitungan dan pelunasan
pajak yang tcrutang, wigib pa-
jak menggunakan sarana Su-
ral Pcmberitahuan (SPT),
yang hams diisi sccora jclas,
benar, dan lengkap.

SPT dibedakan aUs SPT
Masa dan SPT Tkhunan. Je-
nis-jcnls SPT yang tcrgolong
SPT Masa adalah: SPT Masa
PPh 21726, SPT Masa PPh 22,
SPT Masa PPh 23/26, SPT Ma-
sa PPh 25, SPT Masa PPh 4
(2), SPT Masa PPh 16. dan
SPT Masa PPN dan PPnBM.
Sedangkan yang termasuk je-
nis SPT Tahunan adalah; SPT
Thhunan PPh Pnsnl 21 (SPT
1721), SPT Tahunan PPh Wa-
jib Pajak Orang Pribadi (SPT
1770), SPT Tahunan PPh Wa-
jib Pjyak Orang Pribadi yang
tidak melakukan Kkegiatan
usahai”koijaan bebas (SPT

11770 S), dan SPT Tahunan
PPh W*ib Pajak Badan (SPT
1771).

Mulai tahun pajak 2002,
bentuk dan isi dari masing-
masing SPT Tahunan tcmebut
mengalami perubahan yang
cukup mendasar. Hal tersebut
I berarti SPT Tahunan yang ha-
rus disampaikan paling lam-
bat Unggal 31 Maret 2003
(Khusus bagi wajib ptyak yang

menggunakan ["un takwijn
Rcbaglgl Lohun pi\jak) adninh
SPT Tahunan yang Usiah me-
ngalami perubahan bentuk
dan isi tersebut. IXiJisan ini a-
kan menjclaskan sejauh mana
perubahan bentuk dan isi SPT
ATahunan, Kkhususnya yang-
berkaitan dengan S~ 1771.
Secara umum, Torniat SPT
1771 yang terbaru iebih mene-
kankan pada kelengkapan da-
ta atau informasi w{yib p~ak,
dan di samping itu informasi
akuntansi komersial juga wa-
jib disajikan dalam SPT 1771

format baru. Perbedaan ben-
tuk dan isi antara fonnat lama
dan ban) SPT 1771 bisa diJi-
hat pada tabel.

Perubahan yang ditemu-
kan dalam Formulir 1771 (In-
duk) adalah scbagai berikut;

Pencantuman  informasi
yang berkaitan dengan identi-
tas wajib pajak, khususnya
mengenai apakah laporan ke-
uangan komersial w”ib pajak
diaudit atau tidak, sekaligus
discrtni opini dan identitns au-
ditor Penghitungan angsuran
PPh 25 tahun beijalan lebih
mcndetail dan tidak tcrpisah.

Penghitungan penghasilan
neto Hskal dalam Formulir
1771 - 1juga menjadi salah sa-
tu perubahan yang cukup
mendasar. Hal itu disebabkan
karena dalam formulir terse-
but hams disajikan informasi

mengenai  penghasilan neto

komersial (berdasarkan Stan-
dnr  AkunUinni  Kcunngan)
yang kemudian dikorekst oleh
penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan yang tidak tcr-
masuk obyek pajak. Hasil dari
koreksi tersebutjuga harus di-
sesuaikan dengan penyesuai-
an Hskal positir(mennmbah la-
ba kena pajak) dan penyesuai-
an Hskal negatif (mengurangi
laba kena ptyak), yang ma-
sing-masing hams disajikan
secara detail, termasuk jum-
lah beban penyusutan yang
pada akhimya tidak tcrdapat
lagi selisih antara komersial
dan fiskal. Informasi lain yang
hams ditampilkan adalah fa-
silitas penanaman modal yang

mengurangi penghasilan neto.

tong/dipungut oleh pihak lain
dan dapat dikreditkan, dila-
porkan dalam Formulir 1771 -
1. Hal pokok yang membeda-
kan dengan format lamo ada-
lah pencantuman jenis dan ho-
minal penghasilan yang dipo-
tong/dipungut pajak serta no-
mor dan tanggal bukti potong/-
pungut Informasi mengenai
PPh yang ditanggung peme-
rintah tidak lagi dicantumkan
dalam format bam.

Kredit pajak luar negeri di-_

laporkan dalam Formulir 1771 .
- 11l dengan kewajiban untuk |
mencantumkan nominal dari |
pajak yang dipungut di luar |
negeri sesuai dengan mata '
uang negara pemungut serta
konversinya dalam Rupiah de-
ngan menggunakan kurs yang <
berlaku pada tanggal pemba-
yaran/temtangnya paj” dilu-
ar negeri.

Jenis penghasilan yang di-
kenakan PPh Final yang diisi
dalam Formulir 1771 - IVjuga
telah disertai dengan tarifnya
masing-masing sehingga
mempermudah w?”ib p~ak.
Selain itu, ketentuan menge-
nai PPh Final sebagaimana
yang diatur dalam PPh pasal
15 juga secara tegas dican-
tumkan dalam formulir ini.

Formulir 1771 - V format
bam pada dasamya tidak be-
gitu berbeda dengan Formulir

1771-V format lama, kecuali
pcnghapuRan |nforma5| me-
ngenai koperasi di dolam for-
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mat bam. :
Infomasi bam lainnya yang
hams disampaikan dalam

SPT ini dapat dilihat dalam
Fomiulir 1771 - VI, yaitu daf- »
tar penyertaan modal pada pe-1
msahaan aHliasi dan daflar'
pinjaman dari/kepada peme- '
gang saham dan atau pemsa-
liaan afiliasi. . i
Selain lampiran-lampiran i
formal di atas, perbedaan lain y
yang terjadi ad”ah keharusan
untuk menyertakan lampiran- (
laropiran informal yang sebe-' |
lumnya tidak tercantum dalam |
format lama. Lampiran-lampi- C
rantersebutantaralainadai”:'”

Pemyfataan IVansaksi da-
lam Hubungan Istimcwa
Daflar Fasillius Penanan”-
an Modal
Daflar (“"bang Utama Per-'
usahaan >
SSP Lembar ke-3 PPh 26 ,
(4), khusus untuk BUT
Perhitungan PPh 26 (4), '
khusus untuk BUT.

Agus Arlanto Toly,
S»/ Pengaltr dan KoonSinatdr j
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